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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemilihan objek karya seni sebagai tema dalam karya seni sangat 
bermacam-macam, ini sangat tergantung pada ketertarikan seniman dalam 
memilih objek yang akan diangkat sebagai sebuah karya seni. Penulis sangat 
menggemari karakter burung hantu dan menjadikan burung hantu sebagai tema 
dalam berkarya. Daya tarik penulis dengan objek burung hantu ialah gestur yang 
sangat unik meski karakter burung hantu memiliki kesan yang menyeramkan. Hal 
lain dikarenakan burung hantu memiliki bentuk yang menarik apabila dijadikan 
sebagai karya seni rupa khusunya seni grafis. Fokus perhatian pada bentuk bola   
mata dan bentuk kepala yang menimbulkan kesan dinamis pada objek burung 
hantu. 
Burung hantu merupakan binatang yang sudah dikategorikan hampir     
punah karena polulasinya semakin berkurang. Maraknya penangkapan liar   
menjadi salah satu alasan kepunahannya yang menjadikan burung hantu sebagai 
binatang peliharaan. Meski kepunahannya yang kian tinggi, burung hantu tetap 
memiliki makna tersendiri yang cukup kuat serta berkesan bagi penulis. Burung   
hantu dimaknai sebagai sosok yang bijaksana. Lebih suka berdiam diri, tidak  
banyak tingkah, tidak banyak bicara namun lebih banyak bertindak. Berbeda    
dengan burung lain yang lebih suka menampakan bentuk indah dan warna-warni 
tubuhnya. Semakin tajam menatap dan melihat sesuatu, maka semakin sedikit 
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bersuara. Kesan bijaksana, mengamati, bergerak, melangkah, dan berbuat. 
Kemudian melihat keadaan sekitar lebih peka dengan rotasi kepala hingga 270 
derajat. Memiliki kaki dengan cengkraman yang kuat serta dengan ukuran sayap 
tiga kali lebih besar dari tubuhnya hingga nampak terlihat kokoh yang 
menonjolkan karakter burung hantu. Karakter inilah yang membuat tertarik untuk 
menampilkan objek burung hantu dalam berkarya. 
Menurut Widodo (2000, hlm.25): 
Bahwa diantara kelompok burung pemangsa, burung hantu 
termasuk burung yang memiliki ciri-ciri tubuh spesifik yang berbeda 
dengan burung pemangsa daging yang lain. Ciri-ciri burung hantu 
adalah berkepala bulat melebar, muka rata, dan matanya mengarah ke 
depan. Pada wajahnya terdapat garis piringan wajah yang merupakan 
pembatas pada sekeliling mata. Tubuh burung hantu dibalut bulu-bulu 
yang sangat halus menyerupai kapas dan dilapisi   lilin. Beberapa jenis 
burung hantu ada yang memiliki jumbai telinga yang dapat 
ditegakkan. Hampir semua jenis burung hantu pola warna bulunya 
merupakan perpaduan antara warna abu-abu, cokelat, putih dan hitam. 
 
 Gestur serta pola tingkah burung hantu begitu menarik perhatian. Kesan 
menakutkan terdapat pula pada suara burung hantu yang aneh disaat 
mengeluarkan suara mendesis sehingga suasana mistis semakin terasa. Sebagian 
orang yang masih mempercayai takhayul menganggap bahwa kehadiran burung 
hantu akan membawa sial. Bagaimanapun kesan mistis yang ditimbulkan oleh 
burung hantu, burung hantu tetaplah burung pada umumnya. Memiliki sayap, 
berparuh, dapat terbang tinggi dan memiliki kaki untuk mencengkram. Hanya saja 
terdapat beberapa ciri khusus yang membuat burung hantu terlihat berbeda 
dibandingkan dengan jenis burung lainnya. 
Dari latar belakang di atas, penulis terinspirasi burung hantu untuk 
diangkat sebagai tema dengan teknik cetak tinggi woodcut. 
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B. Batasan Masalah 
Penulis memfokuskan berkarya dengan tema burung hantu yang akan 
divisualisasikan dalam karya seni grafis cetak tinggi (woodcut). 
 
C. Rumusan Masalah 
Penulis mengajukan beberapa rumusan masalah yang diangkat dalam 
konsep ini, adalah sebagai berikut : 
1. Apa klasifikasi burung hantu hingga dapat menumbuhkan inspirasi penulis 
dalam berkarya seni grafis? 
2. Mengapa burung hantu dijadikan tema dalam proses berkarya  ? 
3. Bagaimana teknik yang tepat untuk memvisualisasikan burung hantu 
kedalam cetak tinggi woodcut ? 
 
D. Tujuan Penulisan 
Tujuan yang ingin disampaikan dalam penciptaan karya seni grafis adalah : 
1. Mendeskripsikan tentang bagaimana burung hantu yang dijadikan sebagai 
sumber ide penciptaan karya seni grafis. 
2. Merumuskan bentuk burung hantu sebagai konsep karya seni grafis. 
3. Memvisualisasikan bentuk burung hantu sebagai sumber ide dalam 
penciptaan karya seni grafis. 
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E. Manfaat Penulisan 
Manfaat yang ingin disampaikan dalam penciptaan karya seni grafis yang 
menggunakan objek burung hantu sebagai tema dalam pembuatan karya seni 
grafis adalah : 
1. Khusus 
a. Meningkatkan dan mengembangkan kreativitas dalam berkesenian, 
khususnya dalam seni grafis. 
b. Memberikan suatu kesan dalam perkembangan ide penciptaan karya seni 
grafis yang mampu bersaing hingga saat ini. 
2. Umum 
a. Meningkatkan apresiasi masyarakat pada bidang seni, terutama pada seni 
grafis. 
b. Menambah pengetahuan tentang seni untuk masyarakat luas. 
 
